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MOTTO 
 

َ لاَ يغَُيرُِّ مَا بقَِوْمٍ حَتّٰى يغَُيرُِّوْا مَا بِانَْفسُِهِمْۗ  ّٰစ َِّان 

“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka 

mengubah apa yang ada pada diri mereka.”1 (Q.S. Ar-Ra’d: 11) 

 
1 Kementerian Agama Republik Indonesia. (2019). Al-Qur’an dan Terjemahannya 

Edisi Penyempurnaan 2019. Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, hal. 247. 
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ABSTRAK 

AZKA AULIA MA’ADANI. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Make a Match sebagai Upaya Peningkatan Partisipasi Aktif Peserta Didik 
dalam Mata Pelajaran Fiqh di Kelas VIII B MTs Mu’allimin Parakan Temanggung 
Jawa Tengah Tahun Ajaran 2024/2025. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga, 2025. 

Pendidikan memiliki peran penting dalam pengembangan karakter dan 
kompetensi individu, namun banyak peserta didik yang cenderung pasif dalam 
proses pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran Fiqh di tingkat madrasah. 
Rendahnya partisipasi aktif ini disebabkan oleh kurangnya variasi dalam model 
pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik. Oleh karena itu, penerapan model 
pembelajaran yang tepat sangat penting untuk menciptakan suasana belajar yang 
interaktif dan menyenangkan. Pembelajaran aktif menjadi pendekatan yang 
semakin populer, dan salah satu model yang dapat diterapkan adalah Make a 
Match, yang merupakan tipe pembelajaran kooperatif. Model ini mengajak peserta 
didik untuk berpasangan dan mencocokkan informasi, sehingga mereka terlibat 
secara langsung dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi penerapan model Make a Match di MTs Mu’allimin Parakan, 
dengan harapan dapat meningkatkan partisipasi aktif dan hasil belajar peserta 
didik, serta memperbaiki dinamika kelas dan interaksi sosial antar peserta didik. 
Selain itu, penelitian ini juga mempertimbangkan faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi partisipasi aktif, seperti motivasi dan dukungan lingkungan, untuk 
mendapatkan gambaran yang komprehensif mengenai penerapan model ini. 

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Adapun metode pengumpulan data 
pada penelitian ini menggunakan kuesioner, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
teknik analisis data yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman yang terdiri dari 
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan 
data dilakukan dengan triangulasi sumber, teknik, dan waktu. 

Hasil penelitian menunjukkan (1) Penerapan model make a match  dalam 
pembelajaran Fiqh menggunakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam 
3 siklus, dimana setiap siklus terdiri dari 4 langkah yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. (2) Adanya peningkatan signifikan partisipasi 
aktif peserta didik dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, skor rata-
rata partisipasi peserta didik pada siklus I adalah 68 dengan kategori cukup 
meningkat, pada siklus II mencapai 80 dengan kategori meningkat, dan pada 
siklus III mencapai 94 dengan kategori sangat meningkat. Selain itu, hasil 
kuesioner dan wawancara menunjukkan bahwa peserta didik merasa lebih terlibat 
dan termotivasi dalam pembelajaran Fiqh setelah penerapan model ini. 
Kata Kunci: Partisipasi Aktif, Model Pembelajaran, Make a Match, Fiqh, Penelitian 
Tindakan Kelas 
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KATA PENGANTAR 

 

أصَْحَابهِِ وَمَنْ تبَِعهَُمْ بِإحِْسَانٍ  الْحَمْدُ Ϳ رَبِّ الْعَالمَِيْنَ، وَالصَّلاَةُ وَالسَّلامَُ عَلَى أشَْرَفِ الأْنَْبيَِاءِ وَالْمُرْسَلِيْنَ، وَعَلَى أله وَ 

ا بعَْدُ  يْنِ، أمََّ  إلَِى يَوْمِ الدِّ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pengembangan karakter dan 

kompetensi individu. Keberhasilan pembelajaran di sekolah dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, salah satunya adalah model pembelajaran yang digunakan 

oleh pendidik. Dalam konteks pendidikan di Indonesia khususnya di tingkat 

madrasah, penting untuk menerapkan model pembelajaran yang tidak hanya 

efektif dalam menyampaikan materi, tetapi juga mampu meningkatkan 

partisipasi aktif peserta didik. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi para 

pendidik untuk menciptakan suasana belajar yang interaktif dan 

menyenangkan.2 

Salah satu faktor kunci keberhasilan pembelajaran adalah pemilihan model 

pembelajaran yang tepat. Berbagai macam model pembelajaran telah 

dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan peserta didik yang beragam. 

Model-model ini mencakup Model Problem Based Learning, Model Project 

Based Learning, Model Discovery Learning, Model Inquiry Learning, Model 

Pembelajaran Kooperatif. Setiap model memiliki kelebihan dan kekurangan 

masing-masing, sehingga pemilihan model yang sesuai dengan karakteristik 

peserta didik dan materi pelajaran sangat penting untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan.3 

Pembelajaran aktif menjadi salah satu pendekatan yang semakin populer 

dalam dunia pendidikan. Pendekatan ini menekankan keterlibatan peserta 

 
2 A. Sukardi (2020). Pendidikan dan Metode Pembelajaran di Indonesia. Jakarta: 

Gramedia. 
3 Z. Arifin (2019). Model Pembelajaran Inovatif di Sekolah. Jakarta: Rineka Cipta. 
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didik secara langsung dalam proses belajar, sehingga mereka tidak hanya 

menjadi pendengar pasif, tetapi juga berperan aktif dalam diskusi, kolaborasi, 

dan eksplorasi materi. Dengan pembelajaran aktif, peserta didik diharapkan 

dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan 

kemampuan sosial yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.4 

Partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran sangat penting untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka. Pembelajaran yang aktif  

akan mendorong peserta didik untuk lebih terlibat dalam proses belajar, 

sehingga mereka dapat menginternalisasi pengetahuan dengan lebih baik. 

Namun, pada kenyataannya banyak peserta didik yang cenderung pasif, hal 

ini terlihat dari kurangnya keberanian peserta didik dalam mengajukan 

pertanyaan, rendahnya antusiasme dalam menjawab pertanyaan guru, hanya 

mendengarkan penjelasan guru tanpa terlibat secara aktif dalam diskusi, 

enggan bekerja sama dalam kegiatan kelompok, tidak mencari informasi 

tambahan, tidak menyusun kesimpulan pembelajaran, tidak memanfaatkan 

sumber belajar yang ada dan tidak merespons rangsangan dari guru, serta 

kurangnya inisiatif dalam menyampaikan pendapat atau tanggapan terhadap 

materi yang dipelajari.5  

Partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran rendah disebabkan 

beberapa hal, salah satunya kurang bervariasinya model pembelajaran yang 

digunakan oleh pendidik. Pembelajaran masih didominasi oleh pendidik 

dengan metode ceramah. Hal ini menyebabkan peserta didik kurang aktif dan 

 
4 O. Hamalik (2018). Pembelajaran Aktif: Teori dan Praktik. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 
5 J. Dewey (2010). Democracy and Education. New York: Macmillan, hal. 32. 
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cenderung bosan. Tidak sedikit peserta didik yang mengantuk dan ramai 

dengan temannya.6 

Untuk meningkatkan partisipasi aktif peserta didik, diperlukan model 

pembelajaran yang dapat membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan lebih 

konsentrasi. Salah satu alternatif yang tepat yaitu dengan menggunakan 

model pembelajaran make a match. Ciri utama dari model Make A Match 

adalah peserta didik diminta mencari pasangan kartu yang merupakan 

jawaban materi tertentu dalam pembelajaran. Bermain mencari kartu 

pasangan ini akan melatih peserta didik berpikir kritis dan bekerjasama 

menemukan jawaban dari pertanyaan sehingga proses pembelajaran 

didominasi oleh kegiatan peserta didik. Model ini tidak hanya membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik, tetapi juga mendorong peserta didik 

untuk berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman sekelasnya. Dengan 

demikian, diharapkan peserta didik dapat lebih memahami materi yang 

diajarkan.7 

Model pembelajaran Make a Match tidak hanya berfokus pada memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan, tetapi juga memungkinkan guru 

untuk melakukan evaluasi pemahaman peserta didik secara formatif. Dengan 

kata lain, guru dapat terus memantau perkembangan pemahaman peserta 

didik selama proses pembelajaran. Hal tersebut memberikan kesempatan 

untuk melakukan perbaikan dan penyesuaian dalam penyampaian materi agar 

mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih efektif.8 

 
6 Ida Nur Hafsah (2023). "Peningkatan Keaktifan Peserta Didik dengan Make A 

Match pada Pembelajaran Matematika Kelas II SD," Elementa: Jurnal PGSD STKIP PGRI 
Banjarmasin, Vol. 5, No. 1, hal. 16. 

7 D. Sari (2021). Metode Make a Match dalam Pembelajaran. Malang: UMM Press. 
8 Daryanto (2016). Evaluasi Pembelajaran. Yogyakarta: Penerbit Gava Media. 
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Dalam konteks pembelajaran Fiqh, penerapan model Make a Match 

diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan 

interaktif. Model pembelajaran yang inovatif dapat meningkatkan minat dan 

motivasi peserta didik untuk belajar. Dengan demikian, peserta didik 

diharapkan dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran dan lebih memahami 

materi yang diajarkan.9 

MTs Mu’allimin Parakan sebagai salah satu lembaga pendidikan yang 

mengajarkan mata pelajaran Fiqh, memiliki potensi untuk menerapkan model 

ini. Dengan kondisi peserta didik yang beragam, penerapan model Make a 

Match diharapkan dapat memenuhi kebutuhan belajar peserta didik yang 

berbeda-beda. Hal ini penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan mendukung perkembangan setiap peserta didik.10 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana 

penerapan model Make a Match dapat mempengaruhi dinamika kelas dan 

interaksi sosial antar peserta didik. Pembelajaran kooperatif dapat 

meningkatkan keterampilan sosial peserta didik, seperti kemampuan 

berkomunikasi dan bekerja sama.11 Dengan demikian, peserta didik tidak 

hanya belajar materi Fiqh, tetapi juga belajar bagaimana berinteraksi dengan 

baik dengan teman-teman mereka. 

Meskipun model Make a Match telah banyak diterapkan dalam berbagai 

konteks pendidikan, masih terdapat sedikit penelitian yang fokus pada 

penerapannya dalam mata pelajaran Fiqh. Oleh karena itu, penelitian ini 

 
9 A. Munandar (2015). Inovasi Pembelajaran Di Sekolah. Jakarta: Bumi Aksara, 

hal. 112. 
10 R. Sari (2020). Pendidikan Inklusif Di Madrasah. Semarang: Unnes Press, hal. 

25. 
11 D. W. Johnson dan R.T. Johnson (2014). Cooperative Learning in 21st Century. 

New York: Pearson. 
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diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pengembangan model pembelajaran di bidang studi ini. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk memberikan rekomendasi bagi guru Fiqh dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran di kelas.12 

Penerapan model Make a Match dalam pembelajaran Fiqh di MTs 

Mu’allimin juga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Penggunaan model yang tepat dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

secara signifikan. Dengan demikian, penelitian ini akan mengevaluasi tidak 

hanya partisipasi aktif peserta didik, tetapi juga dampak model ini terhadap 

hasil belajar peserta didik .13 

Sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan, 

penelitian ini juga akan mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi partisipasi aktif peserta didik seperti motivasi, minat belajar, 

dan dukungan dari lingkungan sekolah. Hal ini penting untuk mendapatkan 

gambaran yang komprehensif mengenai penerapan model Make a Match 

dalam pembelajaran.14 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penerapan model Make a Match dalam pembelajaran Fiqh di 

MTs Mu’allimin Parakan Tahun Ajaran 2024/2025? 

 
12 M. Husni (2018). Metode Pembelajaran Inovatif di Kelas. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar. 
13 A. Rahman (2019). "Pengaruh Metode Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar 

Siswa," Jurnal Pendidikan, Vol. 12, No. 2, hal. 85–95. 
14 D. Widiastuti (2021). "Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi Siswa 

Dalam Pembelajaran," Jurnal Ilmiah Pendidikan, Vol. 15, No. 1, hal. 50–60. 
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2. Apakah penerapan model Make a Match dapat meningkatkan partisipasi 

aktif peserta didik dalam pembelajaran Fiqh di MTs Mu’allimin Parakan 

Tahun Ajaran 2024/2025? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai 

pada penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui proses penerapan model Make a Match dalam Pembelajaran 

Fiqh di MTs Mu’allimin Parakan Tahun Ajaran 2024/2025. 

2. Mengetahui peningkatan partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran 

Fiqh dengan penerapan model Make a Match di MTs Mu’allimin Parakan 

Tahun Ajaran 2024/2025. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnya terkait 

dengan model pembelajaran Make a Match. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi guru: 

1) Meningkatkan kemampuan guru dalam proses pembelajaran. 

2) Menumbuhkan rasa percaya diri dan kreativitas guru. 

3) Meningkatkan profesionalisme guru. 

b. Manfaat bagi peserta didik yaitu: 

1) Menumbuhkan ketertarikan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 
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2) Meningkatkan fokus peserta didik terhadap pembelajaran. 

3) Meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

4) Meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi 

pembelajaran.  

c. Manfaat bagi sekolah yaitu:  

1) Membantu tercapainya visi dan misi sekolah. 

2) Meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran di sekolah. 

 

d. Manfaat bagi peneliti yaitu: 

1) Memperluas wawasan dan pengetahuan melalui penelitian 

eksperimental. 

2) Mendapatkan pengalaman mengajar yang dapat melatih 

kemampuan peneliti dalam menetapkan model pembelajaran yang 

sesuai. 

E. Batasan Masalah 

Bentuk upaya dalam menghindari meluasnya penelitian, maka peneliti 

membatasi penelitian ini dengan fokus pada penerapan model Make a Match 

sebagai upaya peningkatan partisipasi aktif peserta didik dalam Pembelajaran 

Fiqh di MTs Mu’allimin Parakan tahun ajaran 2024/2025.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Penerapan model make a match  dalam pembelajaran Fiqh pada 

penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan 

dalam 3 siklus, dimana setiap siklus terdiri dari 4 langkah yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Perencanaan 

mencakup penyusunan modul ajar, media, alat evaluasi, dan lembar 

observasi. Dalam pelaksanaan, peserta didik dibagi menjadi dua 

kelompok yaitu kelompok kartu soal dan kartu jawaban, yang kemudian 

mendiskusikan dan mencari pasangan kartu yang cocok. Observasi 

dilakukan untuk menilai aktifitas peserta didik dan guru, sedangkan 

refleksi digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan tindakan. 

2. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam partisipasi 

peserta didik kelas VIII B MTs Mu’allimin Parakan. Skor rata-rata 

partisipasi meningkat dari 68 dengan kategori cukup meningkat pada 

siklus I menjadi 80 dengan kategori meningkat pada siklus II, dan 94 

dengan kategori sangat meningkat pada siklus III, dengan total 

peningkatan skor rata-rata dari siklus I ke siklus III yaitu 26. Hal ini 

didukung dengan hasil kuesioner dan hasil wawancara terhadap peserta 

didik yang menunjukkan adanya peningkatan partisipasi aktif peserta 

didik dalam mata pelajaran Fiqh. Dengan demikian, penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan model Make a Match berhasil 

menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan kolaboratif, serta 

meningkatkan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran Fiqh. 
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Kendala yang muncul dapat diatasi melalui refleksi dan perbaikan 

berkelanjutan, sehingga model ini layak diterapkan di masa mendatang. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran dari hasil penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Peserta Didik 

Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas menggunakan model 

make a match diharapkan peserta didik lebih aktif dan berkonsentrasi 

dalam mata pelajaran Fiqh. Keterlibatan aktif akan membantu 

pemahaman yang lebih baik terhadap materi yang diajarkan. Selain itu, 

dengan menggunakan model Make a Match dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dan juga peserta didik menjadi lebih senang dan tidak 

bosan. 

2. Bagi Guru 

Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas, guru diharapkan lebih 

kreatif dalam menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan 

materi agar peserta didik lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dan 

tidak ramai sendiri. Guru juga diharapkan dapat  menerapkan model 

pembelajaran Make a Match dalam pembelajaran Fiqh dan mata pelajaran 

lainnya, karena model ini terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi 

peserta didik. Selain itu, guru juga disarankan untuk mengadaptasi model 

ini dengan variasi yang berbeda agar minat peserta didik tetap terjaga. 

3. Bagi Sekolah 

Setelah dilaksanakan penelitian tindakan kelas, bagi pihak sekolah 

disarankan untuk memberikan dukungan kepada guru dalam menerapkan 
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metode pembelajaran inovatif seperti Make a Match. Sekolah perlu 

menyediakan sumber daya yang diperlukan, seperti modul ajar dan alat 

evaluasi. Selain itu, fasilitasi pelatihan bagi guru tentang metode 

pembelajaran aktif dan kolaboratif sangat penting untuk meningkatkan 

kompetensi guru dalam mengelola kelas dan menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan. Selain itu, pihak sekolah juga dapat 

melakukan pelatihan terkait model pembelajaran make a match. 
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